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ABSTRAK 

 

Anno Afriano Lubis,Peran Guru PJOK Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Penjaskes di SMP 7 Tanjung Jabung Timur, Pembimbing (1) Pembimbing (II) 

Kata Kunci : Peran Guru, Minat Belajar 

Penelitian ini bertujuan melihat bagaimana Peran Guru PJOK Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Penjaskes di SMP 7 Tanjung Jabung Timur. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 7 Tanjung Jabung Timur. Penelitian ini 

dilaksanakan dari tanggal 07 Agustus sampai dengan 07 September 2023 di SMP 

7 Tanjung Jabung Timur. Dan dari data penelitian ini diperoleh melalui 

wawancara bersama Guru PJOK dan siswa siswi SMP 7 Tanjung Jabung Timur 

yang menjadi sumber observasi mengenai minat belajar Penjaskes di SMP 7 

Tanjung Jabung Timur. Setelah dilakukan pengumpulan data, kemudian dilakukan 

analisis terhadap instrumen tersebut secara kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya penerapan peran guru di SMP 7 

Tanjung Jabung Timur sudah baik secara keseluruhan hasil penelitian mengenai 

Peran Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Penjaskes di SMP 7 Tanjung 

Jabung Timur yaitu peran yang dilakukan guru dalam tugasnya terlaksana dengan 

baik dan beberapa faktor dalam pelaksanaan pembelajaran seperti siswa merasa 

kurang memahami materi serta kurangnya perhatian siswa mengenai pelaksanaan 

pembelajaran baik itu dalam bentuk materi ataupun praktik. Sehingga hasil 

keseluruhan antar keterkaitan peran Guru PJOK termasuk dalam kategori baik 

dalam pelaksanaannya karena sudah memaksimalkan proses pembelajaran di SMP 

7 Tanjung Jabung Timur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan jasmani adalah kegiatan jasmani yang diselenggarakan untuk 

menjadi media bagi kegiatan pendidikan. Pendidikan adalah kegiatan yang 

merupakan proses untuk mengembangkan kemampuan dan sikap rohaniah yang 

meliputi aspek mental, intelektual dan bahkan spiritual (WHO/(World Health 

Organization). Menurut Wawan S. Suherman (2004:23) pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan adalah suatu proses pembelajaran melalui aktifitas jasmani yang di 

desain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan 

motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif dan sikap sportif, 

kecerdasan emosi. 

Pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan 

pada umum yang mempengaruhi potensi peserta didik dalam hal kognitif, afektif dan 

psikomotor melalui aktivitas jasmani. Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah 

proses pendidikan yang memanfaatkan aktifitas fisik untuk menghasilkan perubahan 

holistik dalam kualitas individu baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. 

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari suatu proses pendidikan secara 

kesulurahan melalui kegiatan fisik yang dipilih untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan organik, neuromuskuler, intelektual dan emosional 

(Abdul Kadir Ateng, 1993). 



2 
 

 

 

Tujuan pendidikan jasmani adalah sarana untuk mendorong pertumbuhan fisik 

melalui aktivitas jasmani, membentuk karakter siswa dan juga untuk 

mengembangkan potensi anak. Selain bertujuan untuk mengembangkan 

pertumbuhan fisik pada anak, juga membantu mengembangkan aspek kesehatan, 

kebugaran jasmani juga dapat membentuk karakter yang baik kepada anak agar 

memiliki kepribadian yang kuat. 

Minat  sangat  besar  pengaruhnya  terhadap  belajar  karena bila siswa yang 

berminat terhadap sesuatu pelajaran akan mempelajarinya dengan sungguh- sungguh 

karena ada daya tarik baginya. Minat belajar anak adalah suatu perhatian kesukaan 

(kecenderungan) untuk memperoleh prestasi belajar. Motivasi belajar  adalah  suatu  

faktor  pendorong  untuk  berbuat  sesuai  dengan  pengetahuan sehingga  

mendapatkan  hasil  prestasi  belajar  yang  memuaskan.  

Oleh karena  itu, tanda  adanya  motivasi  belajar  yang  tinggi  umumnya  

tinggi  pula  prestasi  belajar matematikanya. Siswa   yang  mempunyai  minat  

terhadap  suatu  pelajaran  dan mempelajarinya   dengan   sungguh - sungguh   

karena   ada   daya   tarik   baginya. Sedangkan siswa yang memiliki motivasi belajar 

yang tinggi umumnya tinggi pula prestasi belajar. Sebaliknya, siswa yang rendah 

motivasi belajar maka akan rendah pula  prestasi  belajar.  Bila  tingkat  motivasi  

belajar  siswa  tinggi  maka  aka  nada usaha yang optimal dari siswa tersebut untuk 

bagaimana mendapat atau menyerap materi pelajaran yang optimal. 

Minat   pada   dasarnya   adalah penerimaan    akan    suatu    hubungan antara 

diri sendiri dengan sesuatu  yang ada  di  luar  diri  sendiri.  Semakin  kuat atau  

dekat  hubungan  tersebut, semakin benar minat. Pentingnya     motivasi     belajar 
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dapat     terungkap     dari     pengertian motivasi  itu  sendiri,  seperti  pendapat 

Winkei  (1996:  150)  yaitu:  “motivasi belajar adalah    keseluruhan daya penggerak  

psikis di  dalam  diri  siswa yang  menimbulkan   kegiatan  belajar dan  memberikan  

arah  pada  tujuan itu demi mencapai tujuan.” Jadi, kurangnya    motivasi    belajar    

sangat mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Tinggi rendahnya prestasi belajar anak dan minimnya minat anak. Faktor   lain   

dapat    juga  disebabkan karena  keluarga  atau  orang  tua  cukup atau kurangnya 

perhatian dan bimbingan  orang  tua  sangat  diperlukan anak dalam meningkatkan 

kesungguhan  dan ketekunannya  dalam belajar.  

Hasil studi pendahuluan penulis didapatkan bahwasannya Guru PJOK yang ada 

di sekolahan tersebut berupaya untuk meningkatkan minat belajar siswa dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat dan beragam. Berdasarkan uraian di 

atas, peneliti berkeinginan melakukan penelitian dengan judul “Peran Guru PJOK 

Dalam Meningkatkan Minat Belajar Penjaskes di SMP 7 Tanjung Jabung Timur”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Peran Guru PJOK 

Dalam Meningkatkan Minat Belajar Penjaskes di SMP 7 Tanjung Jabung Timur ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana 

Peran Guru PJOK Dalam Meningkatkan Minat Belajar Penjaskes di SMP 7 Tanjung 

Jabung Timur. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat: 

1. Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam berperan di dunia 

pendidikan. 

2. Menjadi sumber informasi mengenai bagaimana Peran Guru PJOK Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar siswa di SMP 7 Tanjung Jabung Timur.



 

5 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Peran Guru 

2.1.1 Pengertian Peran 

Menurut Veithzal Rivai (2004:148) Peran diartikan sebagai perilaku yang 

diatur dan diharapkan seseorang dalam posisi tertentu. Sedangkan peran menurut 

soerjono soekanto (2002:243) peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status) 

yang apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya maka ia menjalankan suatu peranan. Selain itu, menurut Lanteda 

(2017:2) peran terbagi menjadi empat yaitu : 

1. Peran adalah tindakan dari seseorang sesuai dengan jabatan dan p 

2. Peran seseorang dilihat dari bagaimana dirinya melaksanakan tugas dengan 

baik. 

3. Peran akan muncul ketik ada aksi dan kesempatan 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa peran 

adalah aspek yang berpengaruh pada kedudukan seseorang yang dilakukan 

dengan memanfaatkan kesempatan yang telah diberikan. 

2.1.2 Pengertian Guru 

Guru memiliki tugas ganda yang luas, baik disekolah maupun di keluarga 

dan di masyarakat. Guru yang baik dan efektif ialah guru yang dapat memainkan 

semua perannya dengan baik, namun untuk menjadi guru yang baik dan 

profesional tidak semuda yang di bayangkan. Menurut Djamrah (2015:280) Guru 

adalah seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik atau 

tenaga profesional 
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yang dapat menjadi murid-muridnya untuk merencanakan, menganalisis dan 

menyimpulkan masalah yang dihadapi. 

Sedangkan menurut Rusman (2011:17) Guru adalah seorang pendidik, 

pembimbing, pelatih dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi 

dan suasana belajar menjadi menyenangkan dan tidak membosankan, dan 

memberikan ruang kepada siswa untuk berpikir aktif dan inovatif dalam 

mengembangkan kemampuannya. Selain itu menurut Utami (2020:96) Guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama yaitu mendidik, mengajar, 

memberikan pengetahuan, membimbing dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah.    

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa guru 

merupakan sesorang yang profesional dalam bidangnya, karena selain menjadi 

seorang pendidik, guru juga dapat menjadi seseorang yang bisa membimbing, 

melatih, menasehati, megarahkan, memotivasi dan menilai peserta pendidik dalam 

setiap proses pembelajaran. 

2.1.3 Tugas dan Fungsi Guru 

Tugas maupun fungsi guru merupakan sesuatu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan. Akan tetapi, tugas dan fungsi sering kali disejajarkan sebagai peran. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 dan UU No. 14 tahun 2005, peran guru adalah 

sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih , penilai, dan 

pengevaluasi dari peserta didik. 

1. Guru sebagai Pendidik. 
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Guru sebagai pendidik yang menjadi tokoh panutan, dan identifikasi bagi 

para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus mempunyai 

standar kualitas pribadi tertentu yang mencangkup tanggung jawab, 

kewibawaan, kemandirian, dan kedisiplinan.  

2. Guru sebagai Pengajar. 

Guru membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk mempelajari 

sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi, dan memahami 

materi standar yang dipelajari. Guru sebagai pengajar harus terus mengikuti 

perkembangan teknologi sehingga apa yang disampaikan kepada peserta didik 

merupakan hal-hal yang terus diperbarui. 

3. Guru sebagai Pembimbing. 

Guru sebagai pembimbing dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalar 

yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya yang bertanggung jawab 

sebagai pembimbing guru harus merumuskan tujuan secara jelas, menetap 

waktu perjalanan, menetapkan jalan yang ditempuh, menggunakan petunjuk 

perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan peserta didik.  

4. Guru sebagai Pengarah. 

Guru adalah seorang pengarah bagi peserta didik bahkan bagi orangtua. 

Sebagai pengarah guru harus mampu mengajarkan peserta didik dalam 

memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi, mengarahkan peserta didik 

dalam mengambil sesuatu keputusab dan menemukan jati dirinya. 

5. Guru sebagai Pelatih. 
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Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan keterampilan, baik 

intelektual maupun motorik sehingga menuntut guru untuk bertindak sebagai 

pelatih. Guru bertugas melatih peserta didik dalam pembentukan kompetensi 

dasar sesuai dengan potensi masing-masing peserta didik. Untuk itu, guru harus 

memiliki pengetahuan yang banyak, meskipun tidak mencangkup semua hal 

secara sempurna. 

6. Guru sebagai Penilai. 

Penilaian atau evaluasi merupakan aspek pembelajaran yang paling 

kompleks karena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, serta 

variabel lain yang mempunyai arti apabila berhubungan dengan konteks yang 

tidak mungkin dipisahkan dengan setiap segi penilaian. Tidak ada 

pembelajaran tanpa penilaian, karena penilaian merupakan proses menetapkan 

kualitas hasil belajar, atau proses untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan 

pembelajaran peserta didik.  

Mengingat kompleksnya proses penilaian maka guru perlu memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap memadai. Guru harus memahami teknik 

evaluasi, baik tes maupun nontes yang meliputi jenis masing-masing teknik, 

karakteristik, prosedur pengembangan, serta cara menentukan baik atau tidaknya 

ditinjau dari berbagai segi, validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran 

soal. 

2.1.4 Implementasi Peran Guru. 

Dalam peranan guru sebagai orang pendidik, setidaknya siswa bisa 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Agara pa ayang diajarkan 
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oleh guru tidak sia-sia dan bermanfaat dalam kehidupan siswa. hal-hal yang dapat 

di implementasikan dari peranan guru yaitu: 

 

 

a. Menumbuhkan sikap dewasa peserta didik.  

Sebagai pendidik dan pengajar, guru harus bisa menumbuhkan sikap dewasa 

dari peserta didik. Siswapun harus mau mengikut dan menaati apa yang 

disampaikan oleh guru. diantara sikap dewasa yang bisa ditumbuhkan untuk 

siswa yaitu: 

1. Siswa bisa bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. 

2. Siswa bisa memiliki sikap yang berwibawa kepada setiap orang. 

3. Siswa bisa memiliki sikap yang mandiri baik dimanapun dia berada. 

4. Siswa bisa bersikap disiplin dalam kesehariannya. 

b. Menambah wawasan siswa. 

Guru berperan sebagai mediator dan fasilitator, dimana guru harus bisa 

menambah pengetahuan siswa. Siswa bisa memiliki kemampuan yang akan 

diterpakannya dalam masyarakat. Diantaranya implementasi yang dapat siswa 

lakukan adalah: 

1. Siswa bisa bekomunikasi dan berinteraksi dengan baik kepada orang lain. 

2. Siswa bisa memiliki pengalaman yang banyak. 

3. Siswa bisa merefleksikan dirinya.  

c. Memiliki kemauan tinggi untuk belajar. 

Sebagai seorang siswa yang baik, harus bisa mengimplementasikan peranan 

guru sebagai motivator untuk mereka. Terutama dalam hal belajar, siswa harus 
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memiliki semangat yang tinggi untuk belajar. Menjadi motivator untuk orang 

lain memang tidak mudah, tapi guru melaksanakan kewajibannya tersebut 

kepada siswanya, karena memang salah satu peranan guru adalah sebagai 

motivator untuk siswanya. 

2.1.5 Peran Guru PJOK  

Menurut Soenarjo (2002:5) Guru Penjasorkes seseorang yang memiliki 

jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus (kompetensi) dalam usaha 

pendidikan dengan jalan memberikan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

Selain itu menurut Iyakrus (2018:169) menyatakan bahwa pendidikan jasmani 

merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan pendidikan melalui proses adaptasi 

melalui aktifitas jamani.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa guru 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan potensi dan keterampilan melalui proses pembelajaran yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut Wawan S. Suherman 

(2004:23) Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah suatu proses 

pembelajaran melalui aktifitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan 

kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan 

perilaku hidup sehat dan aktif, dan sikap sportif, kecerdasan emosi. 

Dalam KTSP Tahun 2006 (Depiknas, 2006 :204) diuraikan tentang penjas 

yaitu penjasorkes merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan 

bertujuan untuk menjadi aspek kesegaran jasmani , keterampilan gerak, 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosila, penalaran, stabilitas emosional, 

tindakan  moral, aspek pola hidup sehat, dan pengenalan lingkkungan bersih 
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melalui aktifitas jasmani, olahraga dan kesehatan, dan kesehatan terpilih yang 

direncanakan secara sistematisdalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Sedangkan menurut Rusli Lutan (2000:1) penjas merupakan wahana dan alat 

untuk membina anak agar kelak mereka mampu membuat keputusan terbaik 

tentang aktifitas jasmani yang dilakukan dan menjalani pola hidup yang sehat. 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

jasmani adalah usaha sadar yang dilakukan guru untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kebugaran jasmani, kemampuan motorik, kemampuan berpikir dan 

sikap positif melalui berbagai bentuk aktifitas permainan, olahraga sehingga anak 

bisa menjalani pola hidup sehat. 

2.1.6 Peran Guru Menurut Pandangan Pribadi 

Dalam dunia pendidikan istilah guru bukanlah hal yang asing. Menurut 

pandangan lama guru adalah sosok manusia yang patut di gugu dan di tiru. Di 

gugu dalam arti segala ucapannya dapat di percaya, di tiru berarti segala tingkah 

lakunya harus dapat di contoh atau teladan bagi masyarakat sehingga peran guru 

sangat berdampak dalam dunia pendidikan. Menurut pandangan pribadi saya 

memberikan kesimpulan bahwa peran guru dalam meningkatkan minat belajar 

peserta didik sangatlah signifikan dalam proses belajar mengajar yang meliputi 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi bahkan sebagai informator, organisator, motivator, fasilitator, 

mediator sehingga dapat menciptakan peserta didik yang berkompeten dan 

memiliki pengetahuan, keterampilan, akhlak yang mulia dalam bidangnya sesuai 

dengan perkembangan zaman. 
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2.1.7 Indikator Peran Guru  

Indikator didefenisikan sebagai variabel – variabel penelitian yang dapat 

menunjukkan ataupun mengindikasikan kepada penggunanya tentang sesuatu 

kondisi tertentu, sehingga dapat digunakan untuk mengukur perubahan yang 

terjadi. Guru memiliki beberapa peran dalam melakukan proses pembelajaran 

dengan anak murid, diantaranya:  

a. Sebagai pendidik dan pengajar. 

Sebagai pendidik, guru harus membimbing dan menumbuhkan sikap dewasa 

dari peserta didik. Guru adalah seorang pendidik formal, ia juga adalah sebagai 

toko dan panutan bagi para siswanya dan juga bagi orang-orang atau 

masyarakat di sekitarnya. Agar menjadi pendidik yang baik maka seorang guru 

perlu memiliki standar kepribadian tertentu yang mencangkup, tanggung 

jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. 

b. Guru sebagai mediator atau sumber belajar dan fasilitator. 

Guru harus memahami materi yang diampuhnya, karena murid pasti akan 

bertanya, apa yang mereka tidak pahami karenanya guru harus mempersiapkan 

diri dengan sangat matang. Mempelajari, memahami dan mencari tahu sebelum 

dilakukan pembelajaran kepada murid. Sebagai fasilitator guru juga harus 

memberikan media yang cocok untuk menunjang proses pembelajaran. Media 

pembelajaran yang disukai oleh murid akan membuat murid sangat senang saat 

belajar dan komunikasi tetap terpenuhi. 

Di era sekarang ini, guru menjadi sumber belajar yang paling unik 

dibandingkan dengan sumber belajar lainnya. Sebagai sumber belajar murid 

bisa mendapat ilmu pengetahuan dengan menggunakan sumber lain seperti 
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teknologi dan lain sebagainya, karena sekarang ini sudah banyak sekali sumber 

belajar yang tersebar disetiap daerah di indonesia. Guru dapat terus 

mengembangkan dan menyesuaikan dengan tuntunan perubahan lingkungan 

sekitarnya. Ada empat komponen utama pembelajaran aktif yang harus 

dipahami guru, yaitu pengalaman, komunikasi, interaksi dan refleksi.  

Guru sebagai model dan teladan Peran guru sebagai model atau contoh bagi 

siswa. Setiap siswa menginginkan sang guru dapat menjadi model dan contoh 

yang baik bagi mereka. Karenanya, sikap dan tingkah laku dari guru atau 

orangtua atau tokoh-tokoh yang ada dalam masyarakat harus mencerminkan 

nilai-nilai dan norma yang sesuai dengan Negara pancasila. Guru juga harus 

bisa menjadi tauladan bagi semua muridnya.  

c. Guru sebagai motivator. 

Guru sebagai motivator harus bisa mendorong dan membangun semangat 

siswa untuk belajar dengan giat. Dalam proses pemberian motivasi, guru busa 

mencari tahu terlebih dahulu latar belakang yang terjadi pada siswa. Karena 

agar guru tahu penyebab persoalan yang terjadi pada siswa, jika guru sudah 

tahu penyebabnya barulah guru mencarikan solusi bisa dengan berkomunikasi 

dengan orang tua siswa atau dengan guru-guru yang lain untuk sama-sama 

memecahkab masalah yang ada pada siswa. 

d. Guru sebagai pembimbing dan evaluator 

Sebagai pembimbing, guru mendampingi dan memberikan arahan kepada 

siswa berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan pada diri siswa baik 

meliputi aspek kognitif, afektif mapun psikomotor serta pemberian kecakapan 

hidup baik akademik, fokasional, sosial maupun spiritual. Guru sebagai 
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pembimbing berarti guru memberikan materi sesuai dengan kurikulum yang 

telah disediakan oleh pemerintah.  

Guru sebagai evaluator artinya guru memberikan komentar dan penilaian 

terhadap apa yang dilakukan. Guru sebagai evaluator dituntut untuk menjadi 

seseorang yang baik dan jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh 

aspek ekstrinsik. Jadi, pada hakikatnya penilaian itu diarahkan pada perubahan 

kepribadian anak didik agar menjadi manusia yang cakap dan terampil. 

2.2 Minat Belajar Siswa. 

2.2.1 Pengertian Minat. 

Minat merupakan kecenderungan rasa suka yang tinggi terhadap sesuatu. 

Minat merupakan dasar yang paling penting dalam keberhasilan proses 

pembelajaran. Menurut Hurlock (2004:114) minat merupakan sumber motivasi 

yang mendorong orang untuk melakukan sesuatu yang mereka inginkan bila 

mereka bebas memilih, bila mereka melihat sesutu meguntungkan mereke akan 

berminat. Sedangkan menurut pendapat Sardiman (2012:76) Minat adalah kondisi 

yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara yang 

dihubungkan dengan keinginan atau kebutuhan sendiri, dan apa yang dilihat 

seseorang sudah tentu akan membangkitkan minatnya.  

Selain itu menurut Poerbakawatja dan Harahap (2012:214) Minat diartikan 

sebagai ketersediaan jiwa yang sifatnya untuk melakukan sesuatu hal yang dapat 

membangkitkan minatnya. Minat timbul akibat suatu rangsangan sitmulus dari 

luar yang bisa membangkitkan ketertarikan inividu terhadap suatu hal, sehingga 

timbul rasa keingintahuan, senang dan takut. 
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa minat 

merupakan kondisi yang dirasakan seseorang apabila bersedia melakukan suatu 

hal atau kegiatan guna untuk megetahui dan mempelajarai suatu objek tertentu. 

2.2.2 Indikator Minat Belajar Siswa 

  Minat dalam belajar sangat penting sekali karena dengan minat inilah akan 

memunculkan rasa senang, menaruh perhatian terhadap pembelajaran sehingga 

adanya ketertarik sehingga siswa terlibat dalam suatu proses pembelajaran 

tersebut. Menurut Hidayat Indikator Minat dibagi menjadi beberapa indikator 

yang menentukan minat seseorang terhadap sesuatu, antara lain:  

1. Keinginan. 

Keinginan merupakan indikator minat yang datang dari dorongan diri, 

sehingga dari dorongan tersebut timbul keinginan dan minat untuk mengerjakan 

suatu pekerjaan. 

2. Perasaan Senang 

Jika memiliki perasaan senang atau suka terhadap suatu mata pelajaran 

maka siswa akan terus mempelajari ilmu yang dia senangi tersebut. 

 

3. Perhatian  

Konsentrasi dan pengamatan sangat penting dan dibutuhkan agar siswa 

dapat memberikan perhatian yang baik pada objek tertentu. 

4. Perasaan Tertarik 

Adanya daya gerak yang dapat mendorong untuk tertarik pada orang, benda, 

kegiatan atau yang lainnya yang dapat dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 

Orang yang memiliki minat yang tinggi terhadap sesuatu akan terdapat 
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kecenderungan yang kuat tertarik pada guru dan mata pelajaran yang 

dianjurkan. 

5. Giat Belajar 

Aktivitas di luar sekolah merupakan indikator yang dapat menunjukkan 

keberadaan minat pada diri siswa.  

6. Mengerjakan Tugas 

Mengerjakan tugas yang diberikan guru merupakan salah satu indikator 

yang menunjukkan minat siswa. 

7. Menaati Peraturan 

Orang yang berminat terhadap pelajaran dalam dirinya akan terdapat 

kecenderungan-kecenderungan ysng kuat untuk mematuhi dan menaati 

peraturan-peraturan yang ditetapkan karena ia mengetahui konsekuensi. 

Sehingga menaati peraturan merupakan indikator yang menentukan minat 

seseorang. 

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa indikator minat terdiri dari, 

keinginan, perasaan senang, perhatian, tertarik, giat belajar, mengerjakan tugas, 

dan menaati peraturan. 

 

2.2.3 Unsur-Unsur Minat Belajar 

Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik, dan hal 

ini akan berpengaruh pula terhadap minat peserta didik dalam belajar, menurut 

Sumadi Suryabrata (2012:14) “perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang 

menyertai aktivitas yang dilakukan. Kemudian Wasti Sumanto (2014:32) 
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berpedapat “perhatian adalah pemusatan tenaga dan kekuatan jiwa tertentu kepada 

suatu obyek, atau pendayagunaan kesadaran untuk menyertai suatu aktivitas”. 

Orang yang memiliki minat pada suatu aktivitas akan memberikan perhatian 

yang besar. Tidak segan mengorbankan waktu dan tenaga demi aktivitas tersebut. 

Aktivitas yang disertai dengan perhatian intensif akan lebih sukses dan 

prestasinya pun akan lebih tinggi. Sebagai seorang guru harus selalu berusaha 

untuk menarik perhatian peserta didik sehingga mereka mempunyai minat 

terhadap pelajaran yang diajarkan.  

Unsur yang penting dari minat belajar adalah perasaan dari peserta didik 

terhadap pelajaran yang diajarkan oleh gurunya. Perasaan didefenisikan sebagai 

gejala psikis yang bersifat subjektif yang umumnya berhubungan dengan gejala-

gejala mengenal dan dialami dalam kualitas senang atau tidak dalam berbagai 

taraf (Suryabrata, 2012:66). Tiap aktivitas dan pengalaman yang dilakukan akan 

selalu diliputi oleh suatu perasaan, baik perasaan senang maupun perasaan tidak 

senang, perasaan umumnya berkaitan dengan fungsi mengenal artinya perasaan 

dapat timbul karena mengamati, menganggap, mengingat-ingat atau memikirkan 

sesuatu yang dimaksud dengan perasaan disini perasaan senang dan perasaan 

tertarik. 

Perasaan senang akan menimbulkan minat, yang dapat diperkuat dengan 

sikap positif. Sedangkan perasaan senang akan menghambat jika tidak adanya 

sikap positif sehingga tidak daat menunjang minat dalam belajar. Minat muncul 

karena motivasi sehingga, motivasi diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi dapat dikatakan sebagai daya 

penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukan kreativitas tertentu 
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demi mencapai tujuan (Sardiman 2015:73). Dalam hal ini motivasi sebagai 

penggerak yang mendorong aktivitas belajar peserta didik sehingga peserta didik 

berminat terhadap sesuatu objek, karena minat adalah motivasi dalam belajar. 

Adapun indikator untuk menentukan minat belajar seseorang dapat dilihat 

pada lima aspek yaitu: 

1. Rajin dalam belajar. 

2. Tekun dalam belajar.  

3. Rajin dalam mengerjakan tugas.4. 

4. Memiliki jadwal belajar, dan 

5. Disiplin dalam belajar. 

2.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Beberapa faktor yng mempengaruhi minat belajar siswa, menurut Totok 

Susanto, sebagai berikut: 

1. Memotivasi dan cita-cita. 

2. Keluarga. 

3. Peranan guru. 

4. Sarana dan prasarana.  

5. Teman pergaulan . 

6. Mass media (Sardiman 2015:74). 

Minat mempunyai pengaruh besar dalam belajar karena bahan pelajaran 

yang dipelajari tidak sesuai dengan minat peserta didik maka peserta didik tidak 

dapat belajar dengan baik, sebab tidak adanya ketertarikan baginya. Fungsi minat 

dalam belajar lebih besar sebagai kekuatan yang mendorong peserta didik untuk 

belajar. Peserta didik yang memiliki minat pada suatu pelajaran akan terdorong 
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untuk terus tekun belajar, berbeda dengan peserta didik yang hanya menerima 

pelajaran, mereka hanya tergerak untuk mau belajar tapi sulit untuk tekun karena 

tidak adanya dorongan. Untuk mendapatkan hasil yang baik dalam belajar peserta 

didik harus memiliki minat terhadap pelajaran sehingga mendorong peserta didik 

tersebut untuk terus belajar. 

Diterangkan oleh Sudirman (2013:84) yang menyatakan berbagai fungsi 

minat, sebagai berikut: 

1. Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu sebagai penggerak atau motor 

yang melepas energi. 

2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang serasi 

untuk mencapai tujuan. 

Fungsi minat dalam kaitannya dengan pelaksanaan studi adalah: 

1. Minat melahirkan perhatian yang serta merta. 

2. Minat memudahkan tercapainya konsentrasi. 

3. Minat mencegah gangguan perhatian dari luar. 

4. Minat memperkuat pelekatnya bahan pelajaran dalam ingatan.Minat 

memperkecil kebosanan studi dalam diri sendiri (Gie, 2014:29) 

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah 

sesuatu keinginan atau kemauan yang disertai perhatian dan keaktifan yang 

disengaja yang melahirkan rasa senang dalam perubahan tingkah laku, baik 

berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

2.3 Pembelajaran 

2.3.1 Pengertian Pembelajaran 
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Pembelajaran adalah proses interaksi dengan peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dengan kata lain 

pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 

dengan baik. Oemar Malik (2004:57) mengungkapkan bahwa Pembelajaran 

adalah suatu kombinasi yng tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan. 

Sedangkan menurut Sudjana (2012:28) Pembelajaran merupakan upaya yang 

dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik 

melakukan kegiatan belajar. Menurut Ihsana (2017:52) Pembelajaran adalah 

segala upaya yang dilakukan pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta 

didik.  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

Pembelajaran adalah suatu proses akademik yang dilakukan mulai dari 

perencanaan prosedur hingga evaluasi untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut. 

2.3.2 Ciri – ciri Pembelajaran 

Menurut Sugandi, dkk ( 2000:25) Ciri – ciri pembelajaran antara lain:  

a. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara sistematis 

b. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam 

belajar 

c. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan 

menantang bagi siswa 

d. Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan 

menyenangkan bagi siswa 
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e. Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima pelajaran baik secara 

fisik maupun psikologis. 

2.3.3 Macam-macam Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah pedoman berupa program atau petunjuk strategi 

mengajar yang dirancang untuk mencapai suatu pembelajaran. Menurut Joyce dan 

Weil (dalam Rusman, 2012: 133) berpendapat bahwa Model Pembelajaran adalah 

suatu rencana atau pola yang digunakan dapat untuk membentuk kurikulum ( 

rencana pembelajaran jangka panjang ), merancang bahan-bahan pembelajaran 

dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain. Adapun macam-macam 

model pembelajaran, sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Langsung (Direct instruction) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Langsung. 

Model pembelajaran langsung adalah proses pendidikan dimana peserta 

didik mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir, dan keterampilan 

psikomotorik melalui interaksi langsung dengan sumber belajar yang dicang 

dalam silabus dan RPP. 

b. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Langsung. 

Kelebihan model pembelajaran langsung adalah guru dapat 

mengendalikan materi dan informasi dalam pembelajaran seingga guru 

dapat fokus mengenai apa yang dicapai siswa, model pembelajaran ini 

efektif dalam kelas yang besar atau kecil. model pembelajaran ini seperti 

ceramah dan mungkin model ini cocok untuk anak yang kurang suka dalam 

membaca kemudian model pembelajaran ini dapat mengarahkan siswa yang 

kurang aktif dalam pembelajaran untuk tetap berprestasi. 
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Sedangkan kelemahan model pembelajaran langsung adalah guru sulit 

mengatasi tingkat kemampuan siswa dalam menerima materi tersebut juga 

sulit mengatasi tingkat ketertarikan siswa. Siswa sulit untuk 

mengembangkan diri keterampilannya karena model ini gurulah yang paling 

aktif. Jika guru tidak siap dengan pembelajaran atau kurang memahami 

materi yang disampaikan maka pembelajaran akan terhambat karena guru 

menjadi pusat dalam model pembelajaran ini.  

Seringkali siswa akan kehilangan fokus dalam model pembelajaran ini 

karena semua informasinya hanya dari guru mungkin dari siswa hanya 

sedikit saja dan bahkan mungkin tidak ada. Guru juga harus komunikatif, 

karena gaya bahasa guru sangat mempengaruhi tingkat ketertarikan dan 

pemahaman siswa. 

2. Model Pembelajaran Konstekstual 

a. Pengertian Model Pembelajaran Konstekstual 

Model Pembelajaean Konstekstual adalah sebuah sistem belajar yang 

didasari pada filosofi bahwa siswa mampu menyerap pelajaran apanila 

mereka menangkap makna dalam materi akademis yang mereka terima dan 

mereka menangkap makna dalam tugas-tugas sekolah jika mereka bisa 

mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang 

sudah mereka miliki sebelumnya ( Elaine, B. Johnson, 2017:14) 

b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Konstekstual 

Kelebihan model pembelajaran konstektual yaitu Memberikan 

kesempatan pada siswa untuk dapat maju terus sesuai dengan potensi yang 

dimiliki sehingga dapat terlibat aktif dalam pembelajaran. Siswa dapat 
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berfikir kristis dalam mengumpulkan data, memahami suatu isu dan 

memecahkan masalah dan guru dapat lebih kreatif. Menyadarkan siswa 

tentang apa yang mereka pelajari, Pemilihan informasi berdasarkan 

kebutuhan siswa tidak ditentukan oleh guru. kemudian Pembelajaran lebih 

menyenangkan dan tidak membosankan dan dapat Membantu siswa bekerja 

dengan efektif dalam kelompok, kemudian dapat membentuk sikap 

kerjasama yang baik antar individu atau kelompok. 

Kelemahan dalam pemilihan informasi atau materi dikelas didasarkan 

pada kebutuhan siswa padahal, dalam kelas tersebut tingkat kemampuan 

siswanya berbeda-beda sehingga guru kesulitan dalam menentukan 

pelajaran karena tingkat pencapaian siswanya tidak sama kemudian model 

pembelajaran konstektual ini Tidak efien karena membutuhkan waktu yang 

sangat lama. Dalam proses pembelajaran akan nampak jelas antara siswa 

yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan 

kurang, yang kemudian menimbulkan rasa tidak percaya diri bagi siswa 

yang kurang kemampuannya. 

 Bagi siswa yang tertinggal dalam proses pembelajaran dalam model 

pembelajaran ini akan terus tertinggal dan sulit untuk mengejar 

ketertinggalan, karena dalam model pembelajaran ini kesuksesan siswa 

tergantung dari keaktifan dan usaha sendiri jadi siswa yang dengan baik 

mengikuti setiap pembelajaran dengan model ini tidak akan menunggu 

teman yang tertinggal dan mengalami kesulitan. Tidak semua siswa dapat 

dengan mudah menyesuaikan diri dengan mengembangkan kemampuan 

yang dimiliki dengan penggunaan model pembelajaran ini. Kemampuan 
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setiap siswa berbeda-beda, dan siswa yang memiliki kemampuan intelektual 

tinggi namun sulit untuk mengapresiasikannya dalam bentuk lisan akan 

mengalami kesulitan sebab model pembelajaran ini mengembangkan 

keterampilan dan kemampuan soft skill dari pada kemampuan 

intelektualnya. 

Pengetahuan yang didapat oleh siswa akan berbeda-beda dan tidak 

merata. Peran guru tidak nampak terlalu penting lagi karena dalam model 

pembelajaran ini peran guru hanya sebagai pengarah dan pembimbing, 

karena lebih menuntut siswa untuk aktif dan berusaha sendiri mencari 

informasi, mengamati fakta dan menemukan pengetahuan-pengetahuan baru 

dilapangan. 

3. Model Pembelajaran Kooperatif  

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dengan cara belajar 

siswa dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 

terdiri dari empat hingga lima orang siswa dengan struktur kelompok yang 

bervariasi (Sanjaya, 2010:109) 

b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Hill & Hill (1993:1-6) kelebihan model pembelajaran kooperatif 

adalah sebagai berikut: 

a) Melalui model pembelajaran kooperatif siswa tidak terlalu 

menggantungkan kepada guru, tetapi dapat menambah kepercayaan 

kemampuan berfikir sendiri , menemukan informasi dari berbagai 

sumber dan belajar dari siswa yang lain. 
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b) Meningkatkan prestasi siswa. 

c) Mempedalam pemahaman siswa. 

d) Model pembelajaran kooperatif dapat memberdayakan setiap siswa 

untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar. 

e) Menyenangkan siswa. 

f) Mengembangkan sikap kepemimpinan. 

g) Mengembangkan sikap positif siswa. 

h) Model pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa untuk 

menghargai orang lain dan menyadari akan segala keterbatasannya 

serta menerima segala perbedaan. 

i) Mengembangkan sikap mengharagi diri. 

j) Membuat pelajaran secara inklusif, dan 

k) Mengembangkan rasa saling memiliki. 

l) Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif 

4. Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing ( Discovery Learning). 

a. Pengertian Model Pembelajaran Penemuan Tebimbing (Discovery 

Learning). 

Model pembelajaran ini adalah proses belajar yang didalamnya tidak 

disajikan suatu konsep dalam bentuk jadi (final), tetapi siswa dituntut untuk 

mengorganisasikan sendiri cara belajarnya dalam menemukan konsep. 

b. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Penemuan Terbimbing 

(Discovery Learning). 

Kelebihan Pembelajaran Penemuan Terbimbing (Discovery Learning) 

antara lain: 
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a) Mendukung partisipasi belajar dalam proses pembelajaran. 

b) Menumbuhkan rasa ingin tahu pembelajar. 

c) Memungkinkan perkembangan keterampilan – keterampilan belajar 

sepanjang hayat dari pembelajar. 

d) Membuat pengalaman belajar menjadi lebih bersifat personal. 

e) Membuat pembelajarmemiliki motivasi yang tinggi. 

f) Membangun pengetahuan berdasarkan pada pengetahuan awal yang 

dimiliki oleh pembelajar sehingga mereka dapat memiliki pemahaman 

yang mendalam. 

g) Mengembangkan kemandirian dan otonomi pada diri pembelajar. 

h) Membuat pembelajar bertanggung jawab terhadap kesalahan-

kesalahan dan hasil-hasil yang mereka buat selama proses belajar. 

i) Merupakan cara belajar orang dewasa pada pekerjaan dan situasi 

dikehidupan nyata. 

j) Merupakan suatu alasan untuk mencatat prosedur-prosedur dan 

temuan-temuan, seperti mengulang kesalahan-kesalahan. Sebagai satu 

cara untuk menganalisis apa yang terjadi dan suatu cara untuk 

merekam atau mencatat temuan yang luar biasa. 

k) Mengembangkan kemampuan kreatifitas dan pemecahan masalah. 

l) Menemukan hal-hal baru yang menarik yang belum terbayang 

sebelumnya setelah pengumpulan informasi dan proses belajar. 

Kekurangan Pembelajaran Penemuan Terbimbing (Discovery Learning). 

a) Kadangkala terjadi kebingungan pada para pembelajar ketika tidal 

disediakan semacam kerangka kerja dan semacamnya. 
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b) Terbentuk miskonsepsi. 

c) Pembelajar yang lemah memili kecenderungan untuk belajar dibawah 

standar yang diinginkan dan guru seringkali gagal mendeteksi 

pembelajar semacam ini (bahwa mereka membutuhkan remedi dan 

scaffolding). 

5. Model Pembelajaran Berbasis Masalah ( Problem Based Learning). 

a. Pengertian Model pebelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 

Learning). 

Model pembelajaran berbasis maslah adalah pedekatan pembelajaran 

yang menggunakan masalah-masalah sebagai langkah untuk mendapatkan 

pengetahuan baru.  

b. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 

Based Learning) 

Kelebihan Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 

adalah sebagai berikut: 

a) Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk 

menemukan pengetahuan baru bagi siswa. 

b) Meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran siswa 

c) Membantu siswa dalam metransfer pengetahuan siswa dalam 

memahami masalah dunia nyata. 

d) Membantu siswa dalam mengembangkan pengetahuan barunya dan 

bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. 
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e) Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kristis dan 

mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan 

pengetahuan baru.  

f) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka miliki. 

g) Mengembangkan minat siswa untuk terus belajar sekalipun belajar 

pada pendidikan formal telah berakhir. 

h) Memudahkan siswa dalam menguasai konsep-konsep yang dipelajari 

guna memevahkan masalah ( Sanjaya, 2007). 

Kekurangan Pembelajaran Berbasis Masalah yaitu Manakala siswa tidak 

memiliki niat atau memiliki kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari 

sulit untuk dipecahkan maka mereka akan merasa enggan untuk 

mencoba.Untuk sebagian siswa beranggapan bahwa tanpa pemahaman 

mengenai materi yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah mengapa 

mereka harus berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, 

maka mereka akan belajar apa yang ingin mereka pelajari ( Sanjaya,2007). 

2.3.4 Macam – macam Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah sebuah proses sistematis dan teratur yang 

dilakukan oleh guru atau pendidik dalam menyampaikan materi kepada siswanya. 

Menurut Helmiati (2012:19) Model Pembelajar adalah salah satu bentuk 

pembelajaran dari awal sampai akhir yang dijelaskan oleh guru. Adapun macam-

macam metode pembelajaran sebagai berikut: 

1. Metode Inquiry  



29 
 

 

 

Adalah cara penyajian pelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menemukan informasi dengan atau tanpa bantuan guru. 

Beberapa kelebihan metode inquiry menurut Hanafiah (2009:78) adalah 

sebagai berikut: 

a) Membantu peserta didik untuk mengembangkan kesiapan ,serta 

penguasaan keterampilan dalam proses kognitif. 

b) Peserta didik memperoleh pengetahuan secara individual sehingga 

dapat dimengerti dan mengendap dalam pemikirannya. 

c) Dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajar peserta didik untuk 

belajar belajar lebih giat lagi. 

d) Memberikan peluang untuk berkembang dan maju sesuai sesuai 

dengan kemampuan dan minat masing-masing. 

e) Memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri sendiri dengan 

proses menemukan sendiri karena pembelajaran berpusat pada peserta 

didik dengan peran guru yang sangat terbatas.  

Kekurangan metode inquiry menurut Hanifah (2009:78) antara lain: 

a) Siswa harus memiliki kesiapan dan kematangan mental, siswa harus 

berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya dengan 

baik, 

b) Keadaan kelas kenyataan gemuk jumlah siswanya maka, metode ini 

tidak akan mencapai hasil yang memuaskan. 

c) Guru dan siswa yang sudah sangat terbiasa dengan proses belajar 

mengajar gaya lama, maka metode inquiry ini akan mengecewakan. 
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d) Ada kritik, bahwa proses dalam metode inquiry ini terlalu 

mementingkan proses pengertian saja, kurang memperhatikan sikap 

dan perkembangan siswa. 

2. Metode Diskusi 

Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan peserta 

didik pada suatu permasalahan. Tujuan utama metode ini adalah untuk 

memecahkan permasalahan, menjawab pertanyaan, dan memahami 

pengetahuan peserta didik serta untuk membuat suatu keputusan. 

Kelebihan dari metode diskusi adalah merangsang siswa kereatif dalam 

memberikan gagasan atau ide, berani mengungkapkan pendapat, dapat 

bertukar pikiran, belajar menjadi pemimpin, kekurangan metode diskusi, 

hanya beberapa siswa yang aktif, Pembahasannya meluas dan keluar dari 

materi pembelajaran, Membutuhkan waktu yang cukup panjang, 

Menimbulkan emosional yang tidak terkontrol. 

2.3.5 Media Pembelajaran. 

Media pembelajaran dapat dipahami sebagai salah sesuatu yang dapat 

menyalurkan informasi dari sumber informasi kepada penerima informasi 

(Falahudin, 2014). Media Pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 

menyalurkan informasi dan pesan dari sumber informasi kepada penerima 

informasi. Selain itu menurut (Surraya, 2012) Media Pembelajaran yaitu alat yang 

mampu membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas 

pesan dan informasi yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan yang 

telah direncanakan. Menurut Munaidi (2013:7) media pembelajaran adalah alat 
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yang dapat memberikan informasi secara terstruktur sehingga suasana belajar 

dapat kondusif dan penerimanya dapat memahami informasi yang disampaikan. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah suatu alat atau bahan yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar yang memiliki tujuan dan fungsi sebagai pembawa sumber informasi. 

2.4 Penelitian Relevan  

Penelitian yang relevan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang 

Peran Guru PJOK Dalam Meningkatkan Minat Belajar siswa di SMP 7 Tanjung 

Jabung Timur. Penulis menemuka beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian yang dilakukan. Berikut adalah beberapa penelitian yang 

relevan, antara lain: 

1. Hanggara Dwi Cahya Putra, 2021 “Peran Guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan Dalam Upaya Meningkatkan Minat dan 

Pelaksanaan Pembelajaran Atletik Nomor Lompat Jauh Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar Negeri se- Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta” dari 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru penjasorkes di Sekolah Dasar 

Negeri se- Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta sudah berperan dengan 

baik dalam meningkatkan minat dan pelaksanaan pembelajaran atletik 

nomor lompat jauh siswa kelas V melalui pengupayaan peningkatan kualitas 

pelaksanaan pembelajaran, penggunaan perangkat pembelajaran, 

penggunaan media pembelajaran, dan penerapan metode pembelajaran 

dimana hal – hal tersebut didasari oleh pemahaman guru penjasorkes di 

Sekolah Dasar Negeri se – Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta 

tentang minat siswa kelas V terhadap pembelajaran atletik nomor lompat 
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jauh dan pelaksanaan pembelajaran atletik nomor lompat jauh kelas V 

beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya maupun yang mendukungnya. 

2. Gracia F, dkk (2021) “ Peran Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa Pada Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19 di SD Katolik 

ST. Antonius Kali.” Hasil dari penelitian ini di era pandemi covid-19 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran, pembelajaran yang biasanya 

dilaksanakan secara langsung kini dialihkan menjadi pembelajaran daring, 

peran seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran daring yaitu peran 

guru sebagai motivator, meidator dan evaluator. Ada beberapa kendala 

dalam proses pembelajaran daring yaitu kurangnya (biaya) kuota internet, 

jaringan yang tidak lancar, tidak semua siswa mempunyai handphone dan 

masih banyak orang tua yang sibuk bekerja. Peran guru dalam 

meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran daring adalah dengan 

memberikan metode pembelajaran yang tepat seperti memberikan video-

video animasi pembelajaran dan video pembelajaran yang dibuat 

sedemikian mungkin dengan menggunakan power point yang semenarik 

mungkin dan kreatif sehingga ada ketertarikan siswa dalam belajar. 

3. Afrizal, 2018 “ Peran Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di 

Kelas III SD Negeri 182/1 Hutan Lindung Muara Bulian” . berdasarkan 

hasil penelitian ada sepuluh cara yang dilakukan oleh guru dalam 

menjalankan perannya sebagai motivator, namun dari hasil penelitian yang 

dijelaskan diatas, hanya terdapat delapan cara guru dalam menjalankan 

perannya sebagai motivator. Delapan cara tersebut yakni: 1) Menggunakan 

metode yang bervariasi, 2) Menciptakan persaingat atau kompetisi, 3) 
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Memberikan evaluasi atau ulangan, 4) Memberi nilai atau angka , 5) 

Memberiktahukan hasil belajar , 6) Memberi hadiah kepada siswa, 7) 

Memberi pujian , 8) Memberi hukuman jika tidak mengerjakan tugas. 

2.5 Kerangka Berpikir 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kerangka berpikir diatas, guru merupakan sesorang yang dapat 

memberi inovasi, penerapan ide, konsep pembelajaran. Pembelajaran 

PENJASKES adalah proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang di desain 

untuk meningkatkan kebugaran jasmani, pengetahuan, keterampilan dan 

kecerdasan emosional.  

Keberhasilan siswa dapat dilihat dari minat belajar dikelas ataupun di 

lapangan, pada studi awal sebelum pelaksanaan penelitian ini prestasi belajar 

siswa masih banyak yang kurang, hal ini disebabkan oleh faktor guru, siswa, 

media dan pemilihan media yang kurang tepat. Penggunaan media merupakan 

salah satu strategi pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam 

pembelajaran dan dapat menambah pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran.  

Pada kerangka berpikir diatas dapat dilihat bahwa peran Guru PJOK dalam 

meningkatkan minat belajar siswa sangat penting karena membutuhkan 

pengawasan motivasi dan dorongan komunikasi kemudian selain dari pada 

Peran Guru 
PJOK 

Minat Belajar 
Lingkungan 

sekolah 
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pengawasan tersebut sarana dan prasarana fasilitas belajar dan metode dalam 

pelaksanaan pembelajaran juga sangat penting. Oleh sebab itu, peneliti ingin 

mengetahui bagaimana Peran Guru PJOK Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

siswa di SMP 7 Tanjung Jabung Timur. 

2.6 Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiono ( 2013: 99 ) hipotesis merupakan jawaban sementara 

untuk merumuskan masalah penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Sesuai dengan penelitian kajian 

pustaka, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu adanya peningkatan minat 

siswa pada mata pelajaran PENJASKES dengan adanya peranan guru di dalam 

proses peningkatan minat belajar tersebut. Dengan adanya peranan guru dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan minat belajar pada mata pelajaran 

PENJASKES 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 7 Tanjung Jabung Timur. Penelitian ini 

dilaksanakan dari tanggal 07 Agustus sampai dengan 07 September 2023 di SMP 

7 Tanjung Jabung Timur. 

3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sebab, 

masalah yang diteliti bersifat sementara, dan akan berkembang sesuai dengan 

hasil penelitian yang akan dilakukan ini. Penelitian kualitatif merupakan 

pendekatan penelitian dengan menggambarkan suatu kejadian, kondisi atau situasi 

sosial tertentu secara besar yang dideskripsikan menggunakan kata-kata (Satori 

dan Komariah 2017:25). Oleh sebab itu peneliti memilih pendekatan kualitatif 

dalam proses penelitian ini untuk menghasilkan data tentang peran Guru PJOK 

dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMP 7 Tanjung Jabung Timur yang 

dipaparkan secara deskriptif berupa tulisan-tulisan yang diperoleh dari sumber 

data. Dimana data yang diperoleh haruslah berupa informasi yang sahih dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Menurut Setyosari (2015:18) penelitian pendidikan 

merupakan suatu cara yang digunakan untuk memperoleh informasi yang 

signifikan atau akurat oleh peneliti dan dapat dipertanggung jawabkan secara 

ilmiah.
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3.3 Data dan Sumber Data 

3.3.1 Data 

Data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data 

sekunder. Menurut Arifin (2015:45) data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari lapangan atau sumber data kepada pengumpul data, sedangkan data 

sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung yang biasanya berupa 

data dokumentasi. Data primer dalam penelitian ini yaitu berupa hasil catatan 

yang mendeskripsikan tentang peran Guru PJOK yang diperoleh dari hasil 

observasi dan wawancara yang peneliti lakukan, dimana peneliti mewawancarai 

Guru PJOK untuk mengetahui bagaimana peran Guru PJOK dalam meningkatkan 

minat belajar siswa. Sedangkan data sekunder yang digunakan adalah berupa 

dokumen-dokumen seperti laporan mingguan, jurnal-jurnal dan dokumen lainnya 

yang berkaitan dengan penelitian. 

3.3.2 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh, sumber data dalam peneltian ini adalah Guru PJOK dan siswa di SMP 7 

Tanjung Jabung Timur yang menjadi sasaran penelitian dari peran Guru PJOK. 

Adapun yang dijadikan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek adalah Guru PJOK dan 

siswa. 

b. Sedangkan untuk memperoleh informasi pendukung, peneliti menggunakan 

berbagai sumber referensi seperti, penelitian terdahulu yang berkaitan atau 

berhubungan dengan permasalahan yang diteliti oleh peneliti.  
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Tabel 3.1 Sumber Data Penelitian 

 

3.4 T

e

k

nik Sampling 

 Menurut Sugiyono (2016 : 81) menyatakan bahwa sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki dari populasi tersebut. Teknik yang 

akan digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik yang dilakukan dengan memeperhatikan pertimbangan 

tertentu. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah Guru PJOK dan 

siswa di SMP 7 Tanjung Jabung Timur. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur atau cara yang digunakan 

untuk mendapatkan data dilapangan. Dalam teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

3.5.1 Observasi 

Adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung 

maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam 

penelitian. Menurut Arikunto (2020) Observasi merupakan suatu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara 

teliti, serta pencatatan secara sistematis. Berdasarkan dengan observasi yang 

dilakukan dalam penelitian kualitatif maka observasi dilakukan secara langsung di 

lapangan atau lingkunga penelitian. 

No Sumber Data 

1. Guru PJOK 

      2. Siswa 
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3.5.2 Wawancara 

Menurut Kalinger dalam Gunawan (2017:1610) Wawancara adalah situasi 

antar pribadi berhadapan muka (face to face),  ketika seseorang (yakni 

pewawancara) mengajukan beberapa pertanyaan yang telah dirancang untuk 

memperoleh jawaban-jawaban yang relevan yang berkaitan dengan masalah 

peneliti, kepada seseorang yang diwawancarai atau informan. Informan yang 

dimaksud adalah Guru PJOK dan siswa di SMP 7 Tanjung Jabung Timur. 

Tabel 3.2 Tabel kisi-kisi instrumen wawancara 

No Indikator  Sub Indikator 

1 

Guru sebagai pendidik dan 

pengajar.  

1. Tanggung jawab 

2. Wibawa 

3. Mandiri 

4. Disiplin 

2 

Guru sebagai mediator atau 

sumber belajar dan Fasilitator. 

1. Pengalaman 

2. Komunikasi 

3. Interaksi 

4. Refleksi 

3 

Guru sebagai model dan 

teladan. 

 

4 Guru sebagai motivator.  

5 

Guru sebagai pembimbing dan 

evaluator. 
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3.5.3 Dokumentasi  

Menurut Sugiyono (2013:329) dokumentasi adalah suatu cara yang 

dignakan untuk memperoleh data atau informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen , tulisan angka dan gambar yang berupa laporan saat keterangan yang 

dapat mendukung penelitian. 

3.6 Uji Validitas Data 

Validitas penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif, validitas 

tidak memiliki konotasi yang sama dengan peneliti kualitatif dan tidak pula sejajar 

dengan reliabilitas ataupun generalisasi dalam penelitian kualitatif (dalam 

Susanto,2013). 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan tiga prosedur 

perolehan data, sebagai berikut: 

1. Data Reduction ( Reduksi Data) 

Reduksi data adalah proses memilih dan memilah data mana yang dianggap 

penting untuk diberikan gambaran yang jelas. Karena ketika di lapangan akan 

diperoleh jumlah data yang banyak. Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan 

reduksi data. Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 

memeprmudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data dan mecarinya 

bila diperlukan (Sugiyono, 2016:247) 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah direduksi, langkah selanjutnya yaitu penyajian data. Menurut 

Sugiyono (2016:249) dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
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sejenisnya. Dengan adanya proses penyajian data akan memepermudah untuk 

memahami apa yang menjadi pada saat penelitian berlangsung. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Setelah data di reduksi dan di sajikan maka tahap terakhir adalah penarikan 

kesimpulan. Menyimpulkan berarti menemukan fakta baru dari proses tindakan 

yang telah dilakukan. Kesimpulan awal yang akan dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan 

mendukung pada tahap selanjutnya.   

3.8 Prosedur penelitian  

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang digunakan untuk 

mengumpulkan data guna menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan di 

dalam penelitian ini, dengan pembahasannya tentang lokasi dan subjek populasi 

atau sampel penelitian, desain penelitian (tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan 

tahap pelaporan) justifikasi, defenisi oprasional, instrumen penelitian, proses 

pengembangan instrumen, teknik pengumpulan data dan analisis data. 

Menurut Creswell (dalam Susanto, 2013) terdapat langkah-langkah dalam 

menganalisis data antara lain, sebagai berikut: 

1. Mengelola data menginterpretasi data untuk diteliti, lagkah ini melibatkan 

transkrip wawancara, mengetik data lapangan atau menyusun data tersebut 

kedalam jenis-jenis data tergantung dari sumber informasi yang didapat. 

2. Membaca keseluruhan data, menulis catatan khusus atau gagasan umum 

tentang data yang telah diperoleh. 

3. Menganalisis data lebih detail atau mengkoding data, coding data digunakan 

untuk memperoleh pengelolaan informasi menjadi segmen-segmen tulisan. 
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4. Menerapkan proses koding untuk mendeskripsikan setting, seperti orang-

orang, kategori dan tema yang akan di analisi. 

5. Menunjukkan deskripsi dan tema yang akan disajikan dalam bentuk narasi 

atau laporan kualitatif. 

6. Menginterpretasi atau memaknai data. Dalam penelitian ini data yang akan 

didapat ditulis dalam transkrip wawancara, kemudian koding, dipilih 

sebagai hasil temuan dan selanjutnya dilakukan interpretasi data.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Lokasi/Objek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 7 Tanjung Jabung Timur. Sekolah 

tersebut terletak di Jl. Lagan RT 07 RW 02, Kelurahan Tanjung Solok 

Kecamattan KualaJambi Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi. 

4.2 Peran Guru  

4.2.1 Peran guru sebagai pendidik dan pengajar 

Peran adalah suatu pekerjaan yang dilakukan seseorang berdasarkan status 

yang disandang. Meskipun setiap tindakan menunjukkan peran berdasarkan status 

yang disandang tapi tetap dalam koridor keteraturan yang berbeda yang 

menyebabkan hasil peran dari setiap orang berbeda. Pada hasil wawancara tentang 

peran guru sebagai pendidik dan pengajar di dapatkan hasil sebagai berikut: 

Menurut Peranki S.Pd selaku Guru PJOK di SMP 7 Tanjung Jabung Timur 

menyatakan bahwa 

Peranan guru sebagai pendidik dan pengajar sangat penting dalam 

pendidikan. Guru merupakan faktor penentu keberhasilan proses 

pembelajaran yang berkualitas. Seorang guru juga harus memiliki 

kepribadian yang kuat yang menjadikan guru sebagai panutan bagi 

siswanya. Guru juga harus melatih keterampilan, sikap dan mental anak 

didik, serta mendidik dengan menambah nilai-nilai yang terkandung dalam 

setiap materi yang disampaikan. Selain mendidik guru juga sebagai pengajar 

dengan menuangkan materi secara efektif dan efisien sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai dengan baik.
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Menurut Junari Verbayanto S.Pd selaku Guru PJOK di SMP 7 Tanjung 

Jabung Timur menyatakan bahwa  

Guru sebagai pendidik dan pengajar adalah guru bertugas membina 

perkembangan, pengetahuan, sikap dan keterampilan serta akhlak yang 

mulia dan dapat berpikir cerdas. Selain memiliki kompetensi tersebut guru 

juga harus mempunyai kualitas pribadi seperti kemandirian, guru, 

kedisiplinan, tanggung jawab dan berwibawa. Termasuk dari kewibawaan 

guru ialah guru harus mempunyai kecerdasan baik secara kecerdasan 

intelektual, spiritual dan emosional serta memiliki kecerdasan moralitas. 

 

Sedangkan menurut para ahli seperti Djamrah dan Zain (2015:281) 

menyatakan bahwa Guru adalah seorang pendidik yang profesional yang 

merupakan salah satu faktor utama bagi terciptanya generasi penerus bangsa. 

Kemudian menurut Nawawi (2015:280) menyatakan bahwa guru adalah orang 

dewasa yang karena perannya berkewajiban memberikan pendidikan kepada anak 

didik. Orang tersebut mungkin bepredikat sebagai ayah atau ibu, guru, ustadz, 

dosen, ulama dan sebagainya. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai 

pendidik dan pengajar adalah yang tidak hanya tahu tentang materi yang diajarkan 

tetapi guru harus memiliki kepribadian yang kuat yang menjadikannya sebagai 

panutan bagi para siswanya, guru juga harus bisa menanamkan sikap dan karakter 

yang baik kepada siswanya untuk mnejadikan pribadi siswa yang baik. 
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Gambar 4.1 

Guru menyampaikan materi 

(Dokumen Pribadi) 

 

4.2.2 Peran Guru Sebagai Mediator atau Sumber Belajar dan Fasilitator. 

Peran guru sebagai mediator dapat diartikan sebagai penengah dalam 

kegiatan siswa, misalnya menengahi atau memberikan jalan keluar dalam 

kegiatan diskusi siswa. Mediator juga diartikan sebagai penyedia media.  

Menurut Perangki S.Pd selaku Guru PJOK di SMP 7 Tanjung Jabung 

Timur menyatakan bahwa  

guru sebagai mediator dan sumber belajar dan fasilitator adalah sebagai 

guru dituntut memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang 

media. Guru sebagai fasilitator hendaknya mampu mengusahakan 

sumber belajar dan berguna sehingga tercapainya tujuan dalam proses 

belajar mengajar. Selain itu, sebagai mediator guru hendaknya memiliki 

pemahaman dan pengetahuan tentang media pembelajaran serta 

keterampilan memilih media yang tepat sesuai minat belajar siswa. 

 

Menurut Junari Verbayanto S.Pd selaku Guru PJOK di SMP 7 Tanjung 

Jabung Timur menyatakan bahwa 

 Guru sebagai mediator dan sumber belajar dan fasilitator adalah peran 

guru dapat diartikan sebagai penengah dalam kegiatan belajar siswa, 

misalnya menengahi atau memberikan jalan keluar dalam kegiatan 

diskusi siswa. Sebagai fasilitator guru berperan dalam memberikan 

pelayanan ketersediaan fasilitas guna memberi kemudahan dalam 

kegiatan belajar bagi siswa dan mampu menciptakan lingkungan belajar 
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yang menyenangkan , mempergunakan berbagai strategi , metode , media 

dan sumber belajar. 

 

Pendapat ini didukung oleh Sudirman AM (2008) yang menyatakan 

bahwa guru sebagai penyedia media, yakni bagaimanapun upaya guru 

menyediakan dan mengorganisasikan penggunaan mdia pembelajaran. Karena 

guru sebagai mediator, praktis bahwa ia juga berperan sebagai fasilitator yakni 

memberikan fasilitas dan kemudahan dalam proses belajar mengajar yang 

sedemikian rupa, dan serasi dengan perkembangan siswa sehingga interaksi 

belajar berlangsung secara efektif.  

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru 

sebagai mediator atau sumber belajar fasilitator adalah selain guru 

menyediakan media untuk diterapkan siswanya guru juga harus mampu 

memberikan pelayanan termasuk ketersediaan fasilitas guna memberikan 

kemudahan dalam kegiatan belajar bagi peserta didik karena lingkungan 

belajar yang tidak nyaman dan menyenangkan akan menyebabkan rendahnya 

minat 

belajar 

peserta 

didik. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Kontingen SMP 7 Tanjung Jabung Timur 

(Dokumen : Pribadi) 
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4.2.3 Peran Guru Sebagai Model dan Teladan. 

Peran guru sebagai model dan teladan adalah merupakan salah satu sifat 

dasar yang harus menjadi prinsip dalam kegiatan belajar mengajar, ketika seorang 

guru sudah tidak memperhatikan perannya sebagai teladan bagi peserta didik 

dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu apapun yang ada pada diri guru 

akan tercermin melalui kerendahan diri dan tindak pribadinya. Berdasarkan hasil 

yang didapat dari wawancara tentang guru sebagai model dan teladan yaitu: 

Menurut Perangki S.Pd selaku Guru PJOK di SMP 7 Tanjung Jabung Timur 

menyatakan bahwa  

Peran guru sebagai model dan teladan adalah seorang guru sebaiknya 

memiliki sikap dan ilmu pengetahuan yang baik. Guru tidak hanya 

mengajarkan pendidikan formal tetapi juga pendidikan formal lainnya dan 

menjadikan sosok yang diteladani oleh peserta didiknya. Guru yang baik 

pasti menghasilkan siswa yang baik pula. 

 

Menurut Junari Verbayanto S.Pd selaku Guru PJOK di SMP 7 Tanjung 

Jabung Timur menyatakan bahwa  

Peran guru sebagai model dan teladan adalah gueu menjadi model dan 

teladan adalah salah satu sifat dasar yang harus menjadi prinsip dalam 

kegiatan belajar mengajar  jika guru sudah tidak memperhatikan perannya 

sebagai teladan maka hal ini akan mengurangi keseriusan dan keefektifan 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

 

Hal ini diperkuat oleh pendapat-pendapat lain diantaranya yaitu menurut 

Soerjono Sukanto (2002) menyatakan bahwa seperangkat tindakan yang 

diharapkan dari seorang pemilik status dalam masyarakat. Peran merupakan aspek 

dinamis dari kedudukan (status). Apabila seseorang telah melakukan hak dan 

kewajiban sesuai dengan kedudukannya maka ia telah menjalankan suatu 
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perannya. Antara peran dan kedudukan tidak dapat dipisahkan antara satu dengan 

yang lainnya. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa guru adalah model 

dan teladan bagi siswanya karena kepribadian guru merupakan faktor yang paling 

utama bagi keberhasilan siswa untuk itulah guru merupakan faktor yang paling 

utama bagi keberhasilan siswa untuk itulah guru harus dapat menjadi contoh dan 

menjadi teladan bagi siswa yang diharapkan dapat digugu dan ditiru. 

Gambar 4.3 

Kegiatan rutin membaca Yasiin 

(Dokumen:Pribadi) 

 

4.2.4 Peran Guru Sebagai Motivator 

Peran guru sebagai motivator adalah bagaimana guru bisa memberikan 

motivasi dan pengaruh terhadap para siswanya sehingga para siswa bisa 

melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang diinginkan. Sebagaimana yang 

disebutkan oleh Zakiah Darajat, bahwa seorang guru harus mempunyai komptensi 

dan pengalaman dengan tujuan bisa memberikan kemudahan terhadap para 

siswanya didalam kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan hasil wawancara 

tentang peran guru sebagai motivator didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Menurut Perangki S.Pd selaku Guru PJOK di SMP 7 Tanjung Jabung Timur 

menyatakan bahwa  

Peran guru sebagai motivator adalah guru mempunyai tegas dan tanggung 

jawab membantu peserta didik menjadi manusia yang memiliki ilmu 

pengetahuan dan jiwa semangat yang baik. Dengan demikian, guru harus 

mampu sebagai pendorong siswa dalam rangka meningkatkan kegairahan 

dan pengembangan kegiatan belajar siswa. Peran guru sebagai motivator 

juga dapat menjadikan ikatan yang baik antara guru dengan peserta didik. 

 

Menurut Junari Verbayanto S.Pd selaku Guru PJOK di SMP 7 Tanjung 

Jabung Timur menyatakan bahwa  

Peran guru sebagai motivator adalah guru sebagai motivator artinya guru 

sebagai pedorong siswa dalam rangka meningkatkan pengembangan 

kegiatan belajar siswa, untuk mendinamisasikan potensi peserta didik, 

menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan daya (kreativitas). Peran guru 

sebagai motivator sangat penting karena menyangkut perfomance dalam arti 

personalisasi dan sosialisasi diri. 

 

Pendapat di atas diperkuat dengan pendapat – pendapat lainnya, menurut 

Hamzah (2013:14) yang berpendapat bahwa muara dari semua strategi yang 

digunakan dalam pembelajaran adalah proses pembelajaran bisa berjalan dengan 

baik dan menyenangkan bagi siswa yang belajar. Sedangkan menurut Sadirman  

(2012: 143) menyatakan bahwa Prey Katz mengambarkan peranan guru sebagai 

komunikator, sahabat yang dapat memberikan nasihat, motivator sebagai pemberi 

dorongan dan inspirasi , pembimbing dalam pengembangan sikap dan tingkah 

laku serta nilai-nilai , orang yang menguasai bahan yang diajarkan. 
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  Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai 

motivator adalah guru sebagai pendorong siswa dalam meningkatkan minat dan 

pengembangan kegiatan belajar mengajar dan memberikan kemudahan kepada 

siswa baik itu dalam bentuk motivasi, arahan dan bimbingan untuk meningkatkan 

kemampuan diri pada siswa. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Foto Siswa Berprestasi 

(Dokumen: Pribadi) 

 

4.2.5 Peran Guru Sebagai Pembimbing dan Evaluator 

Peranan penting dari seorang guru adalah guru sebagai pengelola kelas 

(management clashroom) sebagai evaluator. Peran guru didalam lingkungan 

keluarga yaitu guru sebagai pembimbing, peran guru sangat urgen didalam 

kegiatan belajar mengajar di sekolah, karena peran guru tersebut adalah sebagai 

pembimbing dan pengelola atau evaluator. Berdasarkan hasil wawancara tentang 

peran guru sebagai pembimbing dan evaluator didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Menurut Perangki S.Pd selaku Guru PJOK di SMP 7 Tanjung Jabung Timur 

menyatakan bahwa  

Peran guru sebagai pembimbing dan evaluator adalah peran guru sangat 

penting dalam proses pembelajaran. Sikap dan kreatifitas guru mampu 

menentukan perkembangan kemampuan dan keterampilan siswa. Guru 

sebagai pembimbing dan evaluator yaitu membantu siswa yang mengalami 

kesulitan baik dalam proses belajar dalam kepribadian serta membimbing 

siswa dalam bersosialisasi pembimbingan guru dapat mempengaruhi 

perkembangan potensi siswa melalui kegiatan-kegiatan kreatif diberbagai 

bidang. 

Menurut Junari Verbayanto S.Pd selaku Guru PJOK di SMP 7 Tanjung 

Jabung Timur menyatakan bahwa  

Peran guru sebagai pembimbing dan evaluator adalah guru sebagai 

evaluator berperan untuk mengumpulkan data atau informasi tentang 

keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan. Sekiranya, peserta didik 

belum sampai pada tingkat keberhasilan maka guru dituntut lagi untuk lebih 

berperan sebagai pengelola kelas, artinya ia berperan sebagai learning 

manager, yakni mengarahkan kegiatan belajar terarah tujuan keberhasilan 

siswa secara optimal. 

 

Pendapat tersebut dapat diperkuat dengan adanya dukungan dari para ahli, 

menurut Sardiman (2012:146) sebagai evaluator guru mempunyai otoritas untuk 

menilai prestasi peserta didik dalam akademis maupun tingkah laku sosialnya, 

sehingga dapat menentukan bagaimana peserta didiknya berhasil atau tidak. 

Sedangkan menurut Hamzah (2013:13) menyatakan bahwa segala pertimbangan 

dalam strategi ini menyangkut tujuan yang disusun berdasarkan kemampuan 

siswa penilai materi yang benar-benar menunjang tujuan, penetapan metode yang 

sesuai dengan karakteristik siswa, penggunaan media yang pas serta evaluasi yang 

tertuju pada tujuan yang telah ditetapkan. Pada akhirnya tetap terulang pada 

bagaimana peran seorang guru dalam mengelola proses pembelajaran. 



51 
 

 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai 

pembimbing dan evaluator sangat dibutuhkan karena disini guru sebagai pengarah 

bagi siswanya dan guru juga berperan untuk mengumpulkan informasi atau 

evaluasi tentang keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan. 

 

Gambar 4.5 

Upacara Bendera di SMP 7 Tanjung Jabung Timur 

(Dokumen: Pribadi) 

 

4.3 Pembahasan  

4.3.1 Peran Guru PJOK Dalam Meningkatkan Minat Belajar Penjaskes Di 

SMP 7 Tanjung Jabung Timur 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dalam penelitian tentang Peran 

Guru PJOK Dalam Meningkatkan Minat Belajar Penjaskes Di SMP 7 Tanjung 

Jabung Timur bahwasannya peran guru sangat penting dalam terlaksananya 

proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan serta mudah diikuti dan 

dipahami oleh semua siswa/i yang tujuannya yaitu untuk meningkatkan minat 

belajar pada pembelajaran Penjaskes. Sebagaimana menurut pendapat Perangki 

S.Pd selaku Guru PJOK di SMP 7 Tanjung Jabung Timur menyatakan bahwa 

peran guru yaitu untuk membimbing dan mengarahkan siswa agar tetap berada 
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pada jalur yang benar terutama pada proses pembelajaran, seluru perilaku atau 

tindakan seorang guru untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan wawasan pada 

peserta didik. Bukan hanya sekedar memberikan ilmu tetapi peran guru sangatlah 

penting karena guru bertanggung jawab terhadap pembentukan karakter peserta 

didiknya, dimana guru harus mampu mengarahkan peserta didiknya kepada hal-

hal yang positif serta juga memberikan dorongan-dorongan atau motivasi kepada 

peseta didiknya.  

Sedangkan menurut Junari Verbayanto S.Pd selaku Guru PJOK di SMP 7 

Tanjung Jabung Timur menyatakan bahwa peran guru adalah sosok yang harus 

tahan banting yang mempunyai bekal yang banyak untuk mencerdaskan serta 

bertanggung jawab terhadap pembinaan akhlak, kemudian peran guru dalam 

meningkatkan minat belajar ini karena guru juga berperan untuk membantu siswa 

dalam mengembangkan keterampilan serta pengetahuan siswa. Oleh karena itu, 

guru harus mampu membuat siswanya tertarik dalam mengikuti pelajaran. Bila 

seorang guru dalam penampilannya sudah tidak menarik, maka kegagalan pertama 

adalah ia tidak dapat menanamkan benih pengajarannya pada siswanya, para 

siswa enggan menghadapi guru yang tidak menarik sehingga pelajaran tidak dapat 

diserap dengan baik. Dengan kata lain peran guru yaitu sebagai pemberi stimulasi 

pada siswa dengan menyediakan tugas, mengevaluasi pembelajaran, berinteraksi 

dengan siswa serta memotivasi siswa untuk meningkatkan minat belajar siswa. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru sangat 

penitng untuk membuat kegiatan belajar baik materi maupun praktik terkesan 

sangat menyenangkan dan tidak membosankan, dengan memanfaatkan sarana dan 

prasarana serta memanfaatkan teknologi yang ada untuk dapat memodifikasi 

pembelajaran agar lebih menarik dan dapat menarik minat belajar siswa.  



53 
 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat adalah penerapan peran guru di 

SMP 7 Tanjung Jabung Timur sudah baik secara keseluruhan hasil penelitian 

mengenai Peran Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Penjaskes di SMP 7 

Tanjung Jabung Timur yaitu peran yang dilakukan guru dalam tugasnya 

terlaksana dengan baik dan beberapa faktor dalam pelaksanaan pembelajaran 

seperti siswa merasa kurang memahami materi serta kurangnya perhatian siswa 

mengenai pelaksanaan pembelajaran baik itu dalam bentuk materi ataupun 

praktik. Sehingga hasil keseluruhan antar keterkaitan peran Guru PJOK termasuk 

dalam kategori baik dalam pelaksanaannya karena sudah memaksimalkan proses 

pembelajaran di SMP 7 Tanjung Jabung Timur.
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Arti peran guru merupakan salah satu aktivitas yang harus dikerjakan oleh 

seorang guru yang menjadi peran dan tanggung jawab sebagai guru. 

berdasarkan uraian tersebut dapat diambil kesimpulan yaitu: 

1. Guru sebagai pendidik dan pengajar adalah yang memiliki tanggung 

jawab atau tugas untuk menumbuhkan pengetahuan dan kemampuan 

peserta didik agar dapat meningkatkan dan mencerdasakan para peserta 

didik. Menjadi publik figur, teladan dan panutan bagi para peserta didik, 

dan juga bagi lingkungan dimana guru berada. Dengan demikian guru 

mempunyai kompetensi dan kepribadian. 

2. Guru sebagai mediator atau sumber belajar dan fasilitator adalah yang 

dapat memberikan jalan keluar dalam kegiatan pembelajaran dan 

memberikan pelayanan termasuk ketersediaan fasilitas guna 

memberikan kemudahan dalam kegiatan belajar bagi peserta didik 

seperti memberikan suasana ruang kelas yang kondusif dan mendukung 

serta lingkungan belajar yang tidak membosankan. 

3. Guru sebagai model dan teladan adalah yang dapat memberikan 

bimbingan dan arahan terkait pengetahuan dan perilaku atau tindakan 

untuk memberikan pembelajaran kepada peserta didik. Keberadaan guru 

dalam suatu kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu figur yang 

akan menjadi teladan untuk semua peserta didik dan juga akan menjadi 

teladan bagi semua elemen masyarakat yang berinteraksi dengannya.
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 Oleh karena itu, apapun yang ada pada diri guru akan tercermin melalui 

tindakan dan kepribadiannya.  

4. Guru sebagai motivator yaitu memperjelas tujuan yang harus dicapai, 

membangkitkan minat siswa, menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan memberikan komentar dan pujian atas apa yang 

telah dicapai. 

5. Guru sebagai pembimbing dan evaluator adalah guru bertugas untuk 

menemukan potensi yang ada di diri siswa dan membimbing siswa agar 

dapat mencapai perkembangan-perkembangan yang baik sehingga dapat 

tumbuh dan berkembang sebagai individu yang mandiri dan produktif. 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Guru PJOK di SMP 7 Tanjung Jabung Timur, sebaiknya tidak hanya 

berfokus pada penyampaian materi yang baik tetapi juga memperhatikan 

siswa misalnya dengan menanyakan apakah materi yang disampaikan 

ada yang kurang dipahami dan dimengerti dan lebih menditail dalam 

mengoreksi tugas-tugas yang diberikan agar siswa/i tau letak kesalahan 

tugas-tugas yang mereka kumpulkan. 

2. Siswa sebaiknya lebih jujur mengenai kesulitan dan hambatan belajar 

yang dihadapi. 

3. Masih harus dilakukan penelitian lebih dalam mengenai faktor yang 

dapat mempengaruhi proses pembelajaran.  
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Lampiran 1. Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

PERAN GURU PJOK DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR 

PENJASKES DI SMP 7 TANJUNG JABUNG TIMUR 

 

No Hal-hal yang di observasi Baik Kurang baik 

1. 
Persiapan guru dalam memulai 

pembelajaran. 
  

2. 

Langkah - langkah yang guru lakukan 

dalam memulai pembelajaran 

Penjaskes 
  

3. Materi yang diajarkan mudah dipahami   

4. 
Tanggapan siswa mengenai 

pembelajaran Penjaskes. 
  

5. Keaktifan siswa dalam pembelajaran 

Penjaskes. 
  

6. 
Kemampuan siswa selama 

pembelajaran Penjaskes. 
  

7. 
Sarana/prasarana pada pembelajaran 

Penjaskes.  
  

8. 
Pembelajaran Penjaskes efektif dan 

efisien. 
  

9. 
Tanggapan guru mengenai 

pembelajaran Penjaskes. 
  

10. 
Sistem penilaian pada pembelajaran 

Penjaskes. 
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Nama Informan  

Nip  

Tgl. Pelaksanaan  

 

No. Pertanyaan Keterangan 

1 

Apa saja yang perlu 

dipersiapkan sebelum 

memulai proses pembelajaran? 

 

2 

Bagaimana perencanaan 

pembelajaran  di SMP 7 

Tanjung Jabung Timur? 

 

3 

Bagaimana proses 

pembelajaran yang bapak/ibu 

lakukan? 

 

4 

Apa saja tahapan 

pembelajaran yang dilakukan 

pada pembelajaran  Penjaskes  

? 

 

5 

Menurut bapak/ibu, apa saja 

sarana dan prasarana sekolah 

yang mendukung 

pembelajaran  Penjaskes ? 

 

6 

Apa kesulitan yang bapak dan 

ibu jumpai dalam proses 
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Lampiran 2: Instrumen (Wawancara dengan Guru dan ahli pendidik) 

 

 

 

 

 

 

pembelajaran di sekolah? 

7 

Apa saja upaya yang 

dilakukan untuk mengatasi 

kendala dalam  Penjaskes ? 

 

8 

Bagaimana sistem penilaian 

yang dilakukan pada 

pembelajaran  Penjaskes ? 

 

9 

Bagaiaman cara bapak/ibu 

dalam melaksanakan 

pembajaran  Penjaskes  agar 

pembelajaran Penjaskes dapat 

lebih menarik dan menarik 

minat siswa/i? 

 

10 

Bagaimana pemanfaatan 

sarana dan prasarana di 

sekolah? 

 

Nama Informan  
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Kelas  

Tgl. Pelaksanaan  

 

No. Pertanyaan Keterangan 

1 

Apa saja tahapan 

pembelajaran yang dilakukan 

pada Penjaskes? 

 

2 

Menurut ananda apa saja 

sarana dan prasarana sekolah 

yang mendukung 

pembelajaran Penjaskes? 

 

3 

Apa kesulitan yang ananda 

jumpai dalam pembelajaran 

Penjaskes? 

 

4 

Apa saja upaya yang 

dilakukan ananda untuk 

mengatasi kendala Tersebut? 

 

5 

Hal apa yang anada sukai saat 

pembelajaran Penjaskes? 

 

6 

Bagaimana pendapat ananda 

tentang proses pembelajaran 

Penjaskes ? 

 

7 

Menurut ananda, selama 

pembelajaran Penjaskes 
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        Lampiran 3: Instrumen (Wawancara dengan Siswa siswi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

berlangsung di sekolah apakah 

menarik minat ananda dalam 

pembelajaran tersebut? 

8 

Apa saja tantangan ananda 

sebagai siswa ketika 

menghadapi pembelajaran  

Penjaskes? 

 

9 

Apa saja manfaat yang ananda 

dapatkan selama pembelajaran  

Penjaskes ? 

 

10 

Menurut anada, bagaimana 

menciptakan pembelajaran  

Penjaskes  yang lebih efektif 

dan menyenangkan? 
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Lampiran 4. Hasil Temuan Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

PERAN GURU DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR PENJASKES 

DI SMP 7 TANJUNG JABUNG TIMUR 

 

No Hal-hal yang di observasi Baik Kurang baik 

1. 
Persiapan guru dalam memulai 

pembelajaran. 
✓  

2. 

Langkah - langkah yang guru lakukan 

dalam memulai pembelajaran 

Penjaskes 
✓  

3. Materi yang diajarkan mudah dipahami  ✓ 

4. 
Tanggapan siswa mengenai 

pembelajaran Penjaskes. 
 ✓ 

5. Keaktifan siswa dalam pembelajaran 

Penjaskes. 
 ✓ 

6. 
Kemampuan siswa selama 

pembelajaran Penjaskes. 
✓  

7. 
Sarana/prasarana pada pembelajaran 

Penjaskes.  
✓  

8. 
Pembelajaran Penjaskes efektif dan 

efisien. 
 ✓ 

9. 
Tanggapan guru mengenai 

pembelajaran Penjaskes. 
✓  

10. 
Sistem penilaian pada pembelajaran 

Penjaskes. 
✓  
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Lampiran 5. Instrumen Hasil (Wawancara dengan Guru PJOK ) 

Nama   : Perangki S.Pd  

Profesi : Guru PJOK 

Tempat : SMP 7 Tanjung Jabung Timur 

Hari/Tanggal : 10 Agustus 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti    :  Apa saja yang perlu dipersiapkan sebelum memulai proses 

pembelajaran? 

Informan  : Yang perlu dipersiapkan yaitu yang pertama bahan ajar seperti 

RPP atau sekarang yang dikenal dengan modul ajar kemudian 

ada media pembelajaran dan alat pembelajaran. 

Peneliti    : Bagaimana perencanaan pembelajaran di SMP 7 Tanjung 

Jabung Timur? 
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Informan  : Masih ditemukannya peserta didik yang enggan untuk 

melakukan kegiatan ataupun mempraktekkan nya terkhusus 

pada peserta didik perempuan. 

Peneliti  : Bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan pada 

pembelajaran Penjaskes? 

Informan  : Dengan cara memberikan motivasi kepada peserta didik agar 

bisa lebih aktif dan bisa memberikan apresiasi dan menimbulkan 

minat peserta didik dalam pembelajaran. 

Peneliti  : Apa saja tahapan pembelajaran yang dilakukan pada 

pembelajaran Penjaskes? 

Informan  : Biasanya saya meminta siswa untuk mengamati atau 

memperhatikan saya saat memberikan atau menjelaskan materi 

agar siswa dapat memahami dan mengerti. 

Peneliti  : Menurut Bapak/Ibu, apa saja sarana dan prasarana sekolah 

yang mendukung pembelajaran Penjaskes? 

Informan  : Adanya alat olahraga yang lengkap seperti bola basket, bola 

voli dan sepak bola. 

Peneliti`  : Apa saja kesulitan yang bapak dan ibu jumpai dalam proses 

pembelajaran di sekolah? 

Informan  : banyaknya peserta didik terkhusus siswa/i yang enggan untuk 

aktif dalam pembelajaran salah satunya peserta didik 

perempuan. 
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Peneliti  : Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 

pembelajaran Penjaskes? 

Informan  : Memberikan motivasi kepada peserta didik agar mau 

melakukan atau mempraktikkan saat pembelajaran berlangsung.  

Peneliti  : Bagaimana sistem penilaian yang dilakukan pada pembelajaran 

Penjaskes? 

Informan  :Memastikan bahwa semua siswa/i sudah siap dan hadir saat 

pembelajarn berlangsung an selalu mengevaluasi pembelajaran 

para siswa/i setiap harinya. 

Peneliti  : Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam melaksanakan pembelajaran 

Penjaskes agar pembelajaran Penjaskes dapat lebih menarik dan 

menarik minat siswa/i? 

Informan  : Dengan cara memodifikasi dalam bentuk permainan terkhusus 

pada permianan bola besar, bola kecil yang tidak terlepas pada 

tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Peneliti  : Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana di sekolah? 

Informan     : Sarana dan prasana disekolah dimanfaatkan dengan baik dan 

dapat memudahkan proses pembalajaran Penjaskes. 
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Lampiran 6. Instrumen Hasil (Wawancara dengan Guru PJOK ) 

Nama   : Junari Verbayanto S.Pd  

Profesi : Guru PJOK 

Tempat : SMP 7 Tanjung Jabung Timur 

Hari/Tanggal : 10 Agustus 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti    :  Apa saja yang perlu dipersiapkan sebelum memulai proses 

pembelajaran? 

Informan    : Media pembelajaran, RPP/Modul dan materi yang akan 

disampaikan. 

Peneliti    : Bagaimana perencanaan pembelajaran di SMP 7 Tanjung 

Jabung Timur? 

Informan  : Perencanaanya sesuai dengan apa yang sudah dipersiapkan 

mulai dari perangkat pembelajaran sampai pengevaluasian. 
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Peneliti  : Bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan pada 

pembelajaran Penjaskes? 

Informan  : Ada sebagian guru yang menggunakan  

Peneliti  : Apa saja tahapan pembelajaran yang dilakukan pada 

pembelajaran Penjaskes? 

Informan  : saya meminta siswa untuk mengamati atau memperhatikan 

saya saat memberikan atau menjelaskan materi 

Peneliti  : Menurut Bapak/Ibu, apa saja sarana dan prasarana sekolah 

yang mendukung pembelajaran Penjaskes? 

Informan  : Adanya alat olahraga yang tersedia di sekolah sangat 

mendukung kemudahan dalam proses pembelajaran 

Peneliti`  : Apa saja kesulitan yang bapak dan ibu jumpai dalam proses 

pembelajaran di sekolah? 

Informan  : banyaknya peserta didik terkhusus siswa/i yang enggan untuk 

aktif dalam pembelajaran salah satunya peserta didik 

perempuan. 

Peneliti  : Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 

pembelajaran Penjaskes? 

Informan  : Memberikan motivasi kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran 
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Peneliti  : Bagaimana sistem penilaian yang dilakukan pada pembelajaran 

Penjaskes? 

Informan  :Memastikan bahwa semua siswa/i sudah siap  saat pembelajarn 

berlangsung dan selalu mengevaluasi pembelajaran para siswa/i 

setiap harinya. 

Peneliti  : Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam melaksanakan pembelajaran 

Penjaskes agar pembelajaran Penjaskes dapat lebih menarik dan 

menarik minat siswa/i? 

Informan  : Dengan cara memodifikasi pembelajaran agar tidak monoton 

dan membosankan. 

Peneliti  : Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana di sekolah? 

Informan     : Sarana dan prasana disekolah dimanfaatkan dengan baik dan 

dapat memudahkan proses pembalajaran Penjaskes. 

 

 

 

 

 

 

 

 



72 
 

 

 

Lampiran 7. Instrumen Hasil (Wawancara dengan Siswa Siswi ) 

Nama   : Rika Syafitri  

Profesi : IX A 

Tempat : SMP 7 Tanjung Jabung Timur 

Hari/Tanggal : 31 Oktober 2023 

  

 

 

 

 

 

 

Peneliti  : Apa saja tahapan pembelajaran yang dilakukan pada Penjaskes? 

Informan  : Berbaris dilapangan, beroda sebelum pemanasan dan melakukan 

pemanasan. Berlari keliling lapangan sebayak 5 kali setelah itu 

guru menjelaskan pebelajaran dan mempraktkkannya. 

Peneliti  : Menurut ananda apa saja sarana dan prasarana sekolah yang 

mendukung pembelajaran Penjaskes? 

Informan  : lapangan yang bagus dan luas. Ring basket beserta macam-

macam bola yang dapat di mainkan dan alat atletik lainnya. 
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Peneliti  : Apa kesulitan yang ananda jumpai dalam pembelajaran 

Penjaskes? 

Informan  : Saya sedikit sulit mempraktekkan pembelajaran yang dilakukan 

serta saya juga lelah ketika berlari. 

Peneliti  : Apa saja upaya yang dilakukan ananda untuk mengatasi kendala 

Tersebut? 

Informan  : Saya harus lebih rajin mempelajarinya ketika disekolah maupun 

dirumah. 

Peneliti  : Hal apa yang anada sukai saat pembelajaran Penjaskes? 

Informan  : Secara pribadi saya menyukai pembelajaran Penjaskes karena 

melakukannya bersama-sama 

Peneliti  : Bagaimana pendapat anda tentang proses pembelajaran 

Penjaskes ? 

Informan  : Proses pembalajrannya lancar adapun kendala seperti hujan yang 

membuat lapangan becek. 

Peneliti  : Menurut ananda, selama pembelajaran Penjaskes berlangsung di 

sekolah apakah menarik minat ananda dalam pembelajaran 

tersebut? 

Informan  : Ya menarik minat karena pembelajaran Penjaskes sangat 

menyenangkan dan saya menyukainya, saya sangat berminat 

dalam pelajaran penjaskes karena gurunya asik. 
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Peneliti  : Apa saja tantangan ananda sebagai siswa ketika menghadapi 

pembelajaran Penjaskes? 

Informan  : Praktik atau pengambilan nilai yang sangat sulit bagi 

kebanyakan siswi dan terkadang lapangan yang becek. 

Peneliti  : Apa saja manfaat yang ananda dapatkan selama pembelajaran 

Penjaskes? 

Informan  : Manfaatnya adalah melatih kekompakan dan ketertiban dan juga 

kerjasama. 

Peneliti  : Menurut anada, bagaimana menciptakan pembelajaran 

Penjaskes yang lebih efektif dan menyenangkan? 

Informan  : Kita bisa membuat permainan saat berolahraga dan bermain 

bersama sehingga pelajaran penjaskes lebih menyenangkan.  
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Lampiran 8. Instrumen Hasil (Wawancara dengan Siswa Siswi ) 

Nama   : Dianda Satria 

Profesi : IX A 

Tempat : SMP 7 Tanjung Jabung Timur 

Hari/Tanggal : 31 Oktober 2023 

  

 

 

 

 

 

 

Peneliti  : Apa saja tahapan pembelajaran yang dilakukan pada Penjaskes? 

Informan  : Turun kelapangan dan berdoa sebelum melakukan pemanasan, 

lalu pemanasan dan dianjurkan lari keliling lapangan sebanyak 5 

kali dan guru menjelaskan pelajaran dan mempraktikannya. 

Peneliti  : Menurut ananda apa saja sarana dan prasarana sekolah yang 

mendukung pembelajaran Penjaskes? 

Informan  : Lapangan yang luas dan bagus. Memiliki macam-macam bola 

yang dapat di mainkan dan alat atletik lainnya. 
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Peneliti  : Apa kesulitan yang ananda jumpai dalam pembelajaran 

Penjaskes? 

Informan  : Bagi saya tidak ada kesulitan sama sekali dalam pelajaran 

penjaskes karena saya sangat menyukai pelajaran penjaskes dan 

juga bagi saya pelajaran penjaskes mudah dipahami. 

Peneliti  : Apa saja upaya yang dilakukan ananda untuk mengatasi kendala 

Tersebut? 

Informan  : Saya harus lebih rajin mempelajarinya ketika disekolah maupun 

dirumah. 

Peneliti  : Hal apa yang anada sukai saat pembelajaran Penjaskes? 

Informan  : Secara pribadi saya menyukai pembelajaran Penjaskes karena 

melakukannya bersama-sama 

Peneliti  : Bagaimana pendapat anda tentang proses pembelajaran 

Penjaskes ? 

Informan  : Proses pembalajarannya lancar adapun kendala seperti hujan 

yang membuat lapangan becek. 

Peneliti  : Menurut ananda, selama pembelajaran Penjaskes berlangsung di 

sekolah apakah menarik minat ananda dalam pembelajaran 

tersebut? 

Informan  : Ya menarik minat karena pembelajaran Penjaskes sangat 

menyenangkan dan saya menyukai pembelajaran penjaskes. 
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Peneliti  : Apa saja tantangan ananda sebagai siswa ketika menghadapi 

pembelajaran Penjaskes? 

Informan  : Saat praktik atau pengambilan nilai yang sangat sulit bagi 

kebanyakan siswi dan terkadang lapangan yang becek. 

Peneliti  : Apa saja manfaat yang ananda dapatkan selama pembelajaran 

Penjaskes? 

Informan  : Manfaatnya adalah melatih kekompakan dan ketertiban dan juga 

kerjasama. 

Peneliti  : Menurut anada, bagaimana menciptakan pembelajaran 

Penjaskes yang lebih efektif dan menyenangkan? 

Informan  : Menurut saya kita bisa membuat permainan saat berolahraga dan 

bermain bersma-sama sehingga pelajaran penjaskes lebih 

menyenangkan dan pembelajaran penjaskes lebih efektif ketika 

saat pembelajaran penjaskes menyenangkan.  

 

 

 

 

 

 

 



78 
 

 

 

Lampiran 9. Surat Izin Penelitian

 

 

 

 



79 
 

 

 

Lampiran 10. Surat Keterangan Menyelesaikan Penelitian
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Lampiran 11. RPP SMP 7 Tanjung Jabung Timur 
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Lampiran 12. Lampiran Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

( Foto Wawancara dengan Guru PJOK) 
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( Foto Wawancara dengan siswa siswi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Foto siswa berptrestasi) 
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(Foto Guru PJOK menyampaikan materi) 

(Foto Kotingen SMP 7 Tanjung Jabung Timur) 

 

 

 

 

 

(Foto Kegiatan Membaca Yasin setiap hari Jum’at) 
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(Foto Upacara Benderah Hari Senin) 
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(Foto SMP 7 Tanjung Jabung Timur) 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Foto Kumpulan-kumpulan piala siswa-siswi berprestasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Foto Alat-alat Olahraga) 

 



88 
 

 

 

 


